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Identifikas mengenai pemilihan Cefazolin sebagai antibiotik profilaksis pasien bedah ortopedi yang
diterapkan di RSUD Tarakan Jakarta penting dilakukan untuk mengetahui pemberian antibiotik profilaksis
yang telah diterapkan merupakan pilihan yang tepat atau terdapat alternatif antibiotik lain yang lebih baik
dibandingkan Cefazolin jika dilihat dari tatalaksana umum yang berlaku. Perbandingan antara penerapan
yang telah dilakukan RSUD Tarakan Jakarta dengan tatal aksana yang berlaku dilakukan agar apoteker dapat
memahami alur pemberian antibiotik profilaksis yang tepat pada pasien bedah ortopedi. Pengamatan
dilakukan secara retrospektif pada salah satu pasien di Gedung A lantai 4 unit OK Sentral lalu dilanjutkan
saat pasien telah pindah kembali ke ruang rawat inap di Gedung A lantai 1 unit IGD RSUD Tarakan Jakarta.
Kajian ini menggunakan data sekunder berupa daftar pemakaian obat pasien. Hasil pengamatan yang
diperoleh diketahui bahwa penggunaan antibiotik profilaksis Cefazolin dari hasil observasi tanggal 22 Juni
2022 di unit OK Sentral RSUD Tarakan Jakarta pada pasien Ny. Y dengan diagnosis fraktur femur
merupakan pilihan yang tepat. Hal ini dilihat dari perbandingannya dengan tatal aksana yang tercantum
dalam ASHP. Selanjutnya, waktu pemberian antibiotik profilaksis Cefazolin 30-60 menit sebelum operasi
dan dosis pemberian antibiotik profilaksis Cefazolin sebesar 2 gram pada pasien bedah ortopedi Ny. Y yaitu
di RSUD Tarakan Jakarta telah sesual dan tidak bertentangan dengan tatal aksana ASHP dimana untuk
operasi bedah ortopedi diberikan Cefazolin dosis 2-3 gram untuk pasien dewasa dan waktu pemberian <60
menit sebelum operasi.

...... I dentification regarding the choice of Cefazolin as a prophylactic antibiotic for orthopedic surgery
patients applied at the Tarakan Hospital Jakarta, isimportant to determine whether the prophylactic
antibiotic that has been applied is the right choice or there are other antibiotic alternatives that are better than
Cefazolin if seen from the general guideline that applied. A comparison between the implementation carried
out by the Tarakan District Hospital in Jakarta and the existing guideline was carried out so that apothecary
could understand the appropriate way of administering prophylactic antibiotics to orthopedic surgery
patients. Observations were carried out retrospectively on one of the patients in Building A, 4th floor, OK
Sentral unit, then continued when the patient had moved back to the inpatient room in Building A, 1st floor,
ER unit, Tarakan Hospital Jakarta. This study uses secondary datain the form of alist of patient medication
use. The results of the observations obtained revealed that the use of the prophylactic antibiotic Cefazolin
from the results of observations on June 22 2022 in the Central OK unit of the Tarakan Regional Hospital,
Jakartain the patient Mrs. Y with adiagnosis of femur fracture is the right choice. This can be seen from the
comparison with the management listed in ASHP. Furthermore, the time for giving Cefazolin prophylactic
antibiotics is 30-60 minutes before surgery and the dose of Cefazolin prophylactic antibioticsis 2 grams for
orthopedic surgery patients, Mrs. Y at Tarakan Regional Hospital Jakartais appropriate and does not
conflict with ASHP guidelines where for orthopedic surgery, a dose of 2-3 grams of Cefazolin is given for
adult patients and the administration time is <60 minutes before surgery


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920540987&lokasi=lokal

